
 

Page | 45 

 
Sahabat Sosial: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

 

                                                                                                                            e-ISSN: 2964-9196 
                                                                                                                                     Vol. 1 No.1 Desember 2022 

Sahabat Sosial 
Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil Trimester I Terhadap Status 

Hiperemesis Gravidarum Di Wilayah Kerja PKM Bambu 

    Susanti1, Dewi Parwati2, Musdalifah3, Irma4 

1,2,4 Program Studi D III Kebidanan, Institut Kesehatan dan Bisnis St. Fatimah Mamuju 
3 Program Studi D III Keperawatan, Institut Kesehatan dan Bisnis St. Fatimah Mamuju 

ABSTRACT 

Anemia is a disease that can occur during pregnancy due to the mother's iron 

deficiency. Mothers who have insufficient knowledge about the benefits of iron will show 

behavior that is not as recommended, so complete information about the benefits of iron is 

needed. Hyperemesis gravidarum can cause disruption to daily activities, thereby 

endangering the health of the fetus and mother, and can even cause death. 6. Apart from that, 

nausea and vomiting also have a negative impact on pregnant women, often occurring in the 

morning, and can even occur at any time or sometimes occur at night. 40-60% of these 

symptoms usually occur in multigravidas. The aim of this PKM is to determine the 

relationship between nutritional status and hyperemesis gravidarum with the incidence of 

anemia in pregnant women in the first trimester at PKM Bambu. The service method begins 

with educational activities carried out by providing material, symptoms and preventing 

anemia in pregnant women. Providing education about anemia provides an initial 

understanding of the impact of anemia. The second activity was carried out after providing 

education by carrying out early detection of anemia through Hb examination. The third 

activity is nutritional counseling which will be provided by a nutritional counselor. Sampling 

used a total sampling technique, namely a sampling technique whose number was the same 

as the population with a sample size of 30 respondents. Based on the results of a 

questionnaire that was carried out on 30 pregnant women in the first trimester who 

experienced anemia at PKM Bambu, some data was obtained about the characteristics of 

respondents based on age and employment status. There is a positive relationship between 

X1 (nutritional status) and Y (the incidence of anemia in pregnant women) and it is 
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statistically significant. 
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ABSTRAK 

Anemia merupakan suatu penyakit yang dapat terjadi pada masa kehamilan yang 

diakibatkan karena ibu kekurangan zat besi. Ibu yang memiliki pengetahuan yang kurang 

tentang manfaat zat besi akan menunjukkan perilaku yang tidak sesuai anjuran, sehingga 

diperlukan informasi yang lengkap tentang manfaat zat besi. Hiperemesis gravidarum dapat 

menimbulkan gangguan aktivitas sehari-hari sehingga membahayakan kesehatan bagi janin 

dan ibu, bahkan dapat menyebabkan kematian 6. Selain itu, mual muntah juga dampak 

negative bagi ibu hamil sering terjadi pagi hari, bahkan dapat timbul kapan saja maupun 

terjadi kadang dimalam hari. Gejala tersebut 40-60% biasanya terjadi pada multigravida. 

Tujuan PkM ini adalah untuk mengetahui hubungan status gizi dan hiperemesis gravidarum 

dengan kejadian anemia pada ibu hamil trimester I di PKM Bambu.  Metode pengabdian 

dimulai dengan kegiatan edukasi dilakukan dengan memberikan materi, gejala sampai pada 

pencegahan anemia pada ibu hamil. Pemberian edukasi tentang anemia memberikan 

pemahaman awal tentang dampak anemia. Kegiatan kedua dilakukan setelah pemberian   

edukasi dengan melakukan deteksi dini anemia melalui pemeriksaan Hb. Kegiatan ketiga 

merupakan konseling nutrisi yang akan diberikan oleh konselor gizi. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang jumlahnya sama 

dengan jumlah populasi dengan jumlah sampel 30 responden. Berdasarkan hasil kuisioner 

yang telah di lakukan kepada 30 ibu hamil Trimester I yang mengalami anemia di PKM 

Bambu, di dapatkan beberapa data tentang karakteristik responden berdasarkan usia, dan 

status pekerjaan. Terdapat hubungan positif antara X1 (status gizi) dengan Y (kejadian 

anemia pada ibu hamil) dan secara stastistik signifikan.  

Kata Kunci: Kejadian Anemia, Ibu Hamil Trimester I, Status Hiperemesis Gravidarum, PKM Bambu 
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I. PENDAHULUAN 

Masa kehamilan mengakibatkan terjadinya berbagai macam perubahan-perubahan 

fisiologis pada ibu hamil. Salah satu perubahan terjadi pada sistem hematologi. Perubahan ini 

seringkali mengakibatkan ibu hamil mengalami anemia dalam kehamilan apabila kurang 

tercukupinya kebutuhan zat besi dalam tubuh (Rokhana et al., 2022). Anemia merupakan 

berkurangnya sel darah merah (eritrosit) dalam sirkulasi darah atau penurunan konsentrasi 

haemoglobin yang mengakibatkan tidak dapat membawa oksigen ke seluruh jaringan tubuh 

Ibu hamil dikatakan mengalami anemia jika kadar haemoglobin. 

Status gizi ibu hamil merupakan salah satu indikator dalam mengukur status gizi 

masyarakat. Jika asupan gizi untuk ibu hamil dari makanan tidak seimbang dengan 

kebutuhan tubuh maka akan terjadi defisiensi zat gizi. Kehamilan menyebabkan 

meningkatnya metabolisme energi. Karena itu, kebutuhan energi dan zat gizi tersebut 

diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan janin, pertambahan besarnya organ 

kandungan, serta perubahan komposisi dan metabolism tubuh ibu. Sehingga kekurangan zat 

gizi tertentu yang diperlukan saat hamil dapat menyebabkan janin tumbuh tidak sempurna. 

Anemia pada masa kehamilan menjadi masalah utama di dunia hingga pada saat ini. 

Anemia merupakan suatu penyakit yang dapat terjadi pada masa kehamilan yang diakibatkan 

karena ibu kekurangan zat besi. Ibu yang memiliki pengetahuan yang kurang tentang manfaat 

zat besi akan menunjukkan perilaku yang tidak sesuai anjuran, sehingga diperlukan informasi 

yang lengkap tentang manfaat zat besi. Anemia pada masa kehamilan dikatakan sebagai 

kondisi ketika kadar hemoglobin ≤11 gr Masa kehamilan mengakibatkan terjadinya berbagai 

macam perubahan-perubahan fisiologis pada ibu hamil. Salah satu perubahan terjadi pada 

sistem hematologi. Perubahan ini seringkali mengakibatkan ibu hamil mengalami anemia 

dalam kehamilan apabila kurang tercukupinya kebutuhan zat besi dalam tubuh (Rokhana et 
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al., 2022). Anemia merupakan berkurangnya sel darah merah (eritrosit) dalam sirkulasi darah 

atau penurunan konsentrasi haemoglobin yang mengakibatkan tidak dapat membawa oksigen 

ke seluruh jaringan tubuh Ibu hamil dikatakan mengalami anemia jika kadar haemoglobin. 

Anemia yang terjadi pada ibu hamil dapat berdampak terjadinya gangguan 

pertumbuhan maupun perkembangan pada janin serta beresiko terjadinya komplikasi pada 

masa kehamilan, persalinan, nifas bahkan dapat menyebabkan kematian pada ibu maupun 

anak (Revinel & Subiyatin, 2021). Akibat dari peningkatan risiko komplikasi ini sehingga 

perlu dilakukan pencegahan sedini mungkin (Abas et al., 2021) dimulai dari memberikan 

pemahaman melalui pemberian pengetahuan sebab kejadian anemia terjadi sebagian besar 

disebabkan faktor tingkat pengetahuan yang rendah (Suwarny & Purnama, 2022).  

Pengetahuan yang baik dan sikap yang positif dapat mendukung perilaku ibu hamil 

dalam melakukan upaya pencegahan terjadinya anemia. Ibu hamil seringkali tidak meliliki 

pengetahuan tentang anemia, seperti apa itu anemia, dampak yang dapat ditimbulkan dan 

bahkan tidak mengetahui cara pencegahannya dan pengobatannya (Triana et al., 2022). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di PKM Bambu dimana 

30 orang ibu hamil trimester I, diantara 30 orang ibu hamil mengalami hiperemesis 

gravidarum dan status gizinya kurang sehingga menyebabkan ibu mengalami anemia. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan PkM tentang Hubungan Status 

Gizi dan Hiperemesis Gravidarum dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil Trimester I di 

PKM Bambu. 

II. METODE 

Kegiatan ini adalah bagian dari tridarma perguruan tinggi di bidang pengabdian 

masyarakat. Dalam kegiatan ini dilaksanakan oleh dosen dari program studi DIII kebidanan 

Institut Kesehatan dan Bisnis St. Fatimah Mamuju, serta dibantu bidan desa sebagai 

penanggungjawab kesehatan di desa dan ibu kader setempat. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

di wilayah kerja Puskesmas Bambu. Adapun mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

adalah ibu hamil yang berdomisili di desa dengan jumlah sasaran peserta sebanyak 30 orang. 
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Rangkaian pengabdian dimulai dengan kegiatan edukasi dilakukan dengan 

memberikan materi singkat tentang konsep, gejala sampai pada pencegahan anemia kepada 

sejumlah ibu hamil. Pemberian edukasi tentang anemia memberikan pemahaman awal 

tentang dampak anemia. Kegiatan kedua dilakukan setelah pemberian edukasi dengan   

melakukan deteksi dini anemia melalui pemeriksaan Hb. Kegiatan ketiga merupakan  

konseling  nutrisi yang  akan  diberikan  oleh  konselor  gizi.  Ibu hamil yang ingin konsultasi 

masalah nutrisi dapat membuat janji terlebih dahulu dengan konselor dan menyepakati 

jadwal konseling. Kegiatan konseling dilakukan di wilayah kerja puskesmas bambu. 

Konseling nutrisi  diperlukan  untuk  memenuhi  beberapa  tujuan  misalnya  ibu 

hamil   yang  ingin  lebih mendalami  kebutuhan  nutrisi  sesuai  dengan  pribadinya,  atau  

bagi  ibu hamil   yang  terkesan introvert  sehingga  membutuhkan  privat  khusus  untuk  

diedukasi  tentang  permasalahan nutrisi. Tahap Evaluasi secara teknis dilakukan dengan 

penilaian suasana dan kondisi selama berlangsungnya kegiatan. Antusiasme peserta terhadap 

kegiatan PKM dan peningkatan pengetahuan melalui pengisian pre dan post test Pengetahuan 

ibu hamil diukur menggunakan kuesioner dengan bentuk soal pilihan ganda berjumlah 10 

soal. Soal tersebut terdiri dari pertanyaan tantang pengertian anemia, faktor penyebab 

anemia, sumber makanan yang mengandung zat besi, kadar Hb, cara mengetahui anemia, 

makanan yang menghambat dan meningkatkan penyerapan zat besi, pencegahan anemia dan 

tablet tambah darah. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berlokasi di wilayah kerja puskesmas 

bambu dengan jumlah peserta 30 orang, seluruh peserta hadir sesuai jumlah ibu hamil yang 

ada di desa saat ini. Adapun alasan pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam kelompok ibu 

hamil karena kelompok ibu hamil memiliki tujuan sebagai upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan, melakukan perubahan sikap bahkan perilaku ibu hamil (Fajrin & Nikmah, 

2022). 

Perilaku terhadap kesehatan seseorang dipengaruhi dari faktor pengetahuannya sebab 



 

Page | 50 

 
Sahabat Sosial: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

 

                                                                                                                            e-ISSN: 2964-9196 
                                                                                                                                     Vol. 1 No.1 Desember 2022 

Sahabat Sosial 
Jurnal Pengabdian Masyarakat 

perilaku di bentuk oleh kemampuan pengetahuan (Kariani & Rachma, 2022). Melalui 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan pendidikan kesehatan khususnya 

tentang pemahaman anemia dalam kehamilan, sebelum disampaikan materi seluruh peserta 

dilakukan pretest. 

Asupan gizi yang seimbang tentunya harus memiliki sumber karbohidrat, protein,  

lemak, serat, mineral dan vitamin. Zat besi berfungsi lebih baik membentuk hemoglobin, dan 

hemoglobin sendiri merupakan bagian dari sel darah merah. Fungsi sel darah merah adalah 

untuk mengangkut oksigen ke otot dan otak seluruh tubuh, jika asupan zat besi tidak 

mencukupi, pembentukan hemoglobin otomatis akan menjadi rendah, sehingga peredaran 

darah dalam tubuh tidak mencukupi Oksigen menyebabkan gangguan. 

PkM ini mendeskripsikan mengenai hubungan status gizi dan hiperemesis gravidarum 

dengan  kejadian anemia pada ibu hamil trimester I di PKM Bambu. Berdasarkan hasil 

kuisioner yang telah di lakukan kepada 30 ibu hamil Trimester I yang mengalami anemia di  

PKM Bambu, di dapatkan beberapa data tentang karakteristik responden berdasarkan usia, 

dan status pekerjaan. Maka karakteristik responden dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Tingkat Usia Responden 

Untuk mengetahui usia responden dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Umur 

(Tahun) 

Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 20-35 18 60,0 

2 >35 7 23,3 

3 <20 5 16,7 

 Jumlah 30 100 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui dari 30 responden yakni ibu hamil 

Trimester I yang mengalami anemia di PKM Bambu, sebagian besar responden 

memiliki usia 20-35 sebanyak 18 responden atau 60,0%, usia > 35 sebanyak 7 

responden atau 23,3%, dan usia < 20 sebanyak 5 responden atau 16,7%. 
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2. Status Pekerjaan 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan 

No Pekerjaan Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 IRT 20 66,7 

2 Karyawan 7 23,3 

3 Wiraswasta 3 10,0 

 Jumlah 30 100 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui dari 30 responden yakni ibu hamil 

Trimester I yang mengalami anemia di PKM Bambu, sebagian besar responden 

bekerja sebagai IRT sebanyak 20 responden atau 66,7%, karyawan sebanyak 7 

responden atau 23,3%, dan wiraswasta sebanyak 3 responden atau 10,0%. 

Status gizi dan hiperemesis gravidarum dengan kejadian anemia pada ibu 

hamil trimester I di PKM Bambu mempunyai makna sebagai                berikut: 

1. Hubungan antara status gizi dengan kejadian anemia pada ibu hamil 

Besar koefisien regresi untuk variabel status gizi bertanda positif, berarti status 

gizi memiliki keterkaitan positif dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Nilai b sebesar 

0.35 menunjukan bahwa apabila nilai status gizi dapat ditingkatkan satu unit, maka 

kejadian anemia pada ibu hamil akan meningkat sebesar 0.35 berarti ada hubungan yang 

positif antara status gizi dengan kejadian anemia pada ibu hamil. 

2. Hubungan antara hiperemesis gravidarum dengan keikutsertaan ibu hamil 

Besar koefisien regresi untuk variabel hiperemesis gravidarum bertanda positif, 

berarti hiperemesis gravidarum memiliki keterkaitan dengan kejadian anemia pada ibu 

hamil. Nilai b sebesar 1.26 menunjukan bahwa apabila nilai hiperemesis gravidarum dapat 

ditingkatkan satu unit, maka kejadian anemia pada ibu hamil akan bertambah sebesar 1.26 

berarti ada hubungan yang positif antara hiperemesis gravidarum dengan kejadian anemia 

pada ibu hamil. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil PkM maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
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status gizi dan hiperemesis gravidarum dengan kejadian anemia pada ibu hamil trimester I di 

PKM Bambu. Disarankan kepada petugas kesehatan untuk dapat meningkatkan upaya 

promotif sebagai wujud tindakan preventif terhadap kejadian anemia ibu hamil. 
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